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BAB I: PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu di dalam sebuah organisasi dapat berpotensi untuk 
melakukan kecurangan. Faktor penyebab individu melakukan kecurangan dan 
bagaimana mengatasi kecurangan yang terjadi di organisasi masih menarik untuk 
diteliti. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mencari cara bagaimana agar 
kecurangan yang akan terjadi dapat diminimalkan sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti (Dye, 2007), (Wang, 2010). Lebih lanjut, sebuah survei yang dilakukan 
oleh PwC tahun 2014 (Othman, Aris, Mardziyah, Zainan, & Amin, 2015) 
menemukan bahwa 37% responden secara global melaporkan bahwa telah terjadi 
kecurangan di organisasinya, bahkan beberapa bentuk kecurangan yang terjadi 
dapat mengancam bisnis prosesnya. 
Bagi sebuah organisasi sangatlah penting untuk menetapkan suatu metode 
yang efektif untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan sehingga dapat 
mengurangi kesempatan individu untuk melakukan kecurangan (Bierstaker, 
Brody, & Pacini, 2006). Berbagai metode yang dilakukan untuk dapat mencegah 
dan mendeteksi kecurangan telah diteliti. Pertama, metode untuk mendeteksi 
adanya kemungkinan kecurangan yang terjadi adalah daftar pertanyaan (red 
flags). (Pincus, 1989) pernah melakukan penelitian tentang efektifitas kuesioner 
untuk melakukan proses evaluasi terhadap kemungkinan-kemungkinan 
kecurangan yang dapat terjadi. Penelitian ini dilakukan terhadap 137 orang auditor 
dengan metode eksperimen, yang meneliti tentang penggunaan kuesioner sebagai 
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alat untuk mendeteksi kemungkinan kecurangan yang terjadi. Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa auditor yang menggunakan kuesioner dalam menilai resiko 
kecurangan akan dapat memahami lebih komprehensif potensi terjadinya 
kecurangan dibandingkan auditor yang tidak menggunakan kuesioner.  
Kedua, (Gullkvist & Jokipii, 2013) juga melakukan penelitian mengenai 
pentingnya kuesioner sebagai salah satu alat dalam mendeteksi kecurangan yang 
terjadi dalam penyajian laporan keuangan. Mereka melakukan survei terhadap 
internal auditor, eksternal auditor dan para pendeteksi kecurangan lainnya untuk 
menilai keefektifan kuesioner sebagai salah satu alat untuk menedeteksi 
kecurangan dalam penyajian laporan keuangan yang material. Mereka 
menyimpukan bahwa daftar kuesioner tidak cukup efektif dalam mendeteksi 
kesalahan-kesalahan pengungkapan asset, sehingga perlu dilakukan berbagai 
macam pendekatan dalam mendeteksi adanya kecurangan. Selain dengan 
menggunakan daftar kuesioner, metode internal kontrol juga merupakan sebuah 
cara yang efektif yang digunakan oleh organisasi, baik organisasi privat maupun 
organisasi publik dalam meminimalkan dan mendeteksi kecurangan yang terjadi 
(Viton, 2003).  
Selain daftar kuesioner dan metode internal kontrol yang efektif, audit 
forensik juga dapat digunakan sebagai salah satu cara dalam mendeteksi 
kecurangan. (Eiya & Otalor, 2013) melakukan penelitian mengenai keefektifan 
audit forensik dalam mendeteksi kecurangan dibandingkan dengan audit keuangan 
yang bersifat tradisional. Audit forensik yang dilakukan bertujuan untuk 
menelusuri substansi setiap transaksi yang terjadi dan mendeteksi apakah 
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kemungkinan terjadi kecurangan. Hasil penelitian mereka menemukan audit 
forensik adalah sebuah alat yang dapat mendeteksi kecurangan yang di dalamnya 
auditor forensik sebagai seorang saksi ahli yang wajib menerapkan keahlian dan 
pengalamannya untuk mendukung opininya berdasarkan bukti-bukti yang 
ditemukan. Namun menurut (Bierstaker et al., 2006), meskipun audit forensik 
mampu meminimalkan dan mendeteksi seluruh fraud yang terjadi di organisasi, 
audit forensik dapat menyebabkan konsekuensi biaya yang cukup tinggi bagi 
organisasi.   
Menurut (Carla Hodge, 2012) saat ini internal auditor perlu 
mengembangkan dan meningkatkan level kewaspadaan terhadap kecurangan yang 
mungkin terjadi. Menurut standar atribut internal audit (Institute of Internal 
Auditors (IIA), 2012), internal auditor harus mempunyai pengetahuan yang cukup 
dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan yang akan terjadi. Namun, para 
internal auditor tidak dilatih untuk menjadi ahli forensik atau seorang detektif 
yang mampu mendeteksi seluruh kecurangan yang terjadi. Oleh karena itu, para 
internal auditor perlu meningkatkan dan membangun level awareness agar 
memberikan respon yang tepat untuk mencegah kemungkinan yang terjadi. Lebih 
lanjut, dia mengatakan bahwa awareness terhadap kecurangan yang akan terjadi 
dibangun melalui pengalaman melakukan proses audit selama bertahun-tahun.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti sampai seberapa jauh level 
fraud awareness yang dimiliki oleh para internal auditor di organisasi sektor 
publik yang ada di Indonesia. (Siregar & Tenoyo, 2015) pernah melakukan 
penelitian tentang fraud awareness yang ada di Indonesia pada organisasi private. 
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Survei tersebut dilakukan terhadap para internal auditor organisasi private dari 
berbagai sektor yang ada di Indonesia. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
organisasi private di Indonesia telah memiliki level fraud awareness yang 
memadai untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan yang mungkin dapat 
terjadi.  
Penelitian mengenai fraud awareness terhadap para internal auditor 
organisasi sektor publik di Indonesia belum pernah dilakukan. Sehingga 
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi para regulator dan 
internal auditor dalam meningkatkan level awareness internal auditor sehingga 
kecurangan yang akan terjadi dapat semakin diminimalkan. Penelitian lainnya, 
dilakukan di sektor publik adalah penelitian yang dilakukan oleh (Othman et al., 
2015). Mereka melakukan survey terhadap para akuntan dan internal auditor yang 
ada pada organisasi sektor publik yang ada di Malaysia.  Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa salah satu metode teknologi yaitu fraud hotlines, dapat secara 
proaktif mempercepat dalam mendeteksi adanya kecurangan dengan cara 
menganalisa data dan transaksi untuk mengisolasi kecenderungan terhadap 
kecurangan yang akan terjadi. 
Berdasarkan perkembangan penelitian terdahulu, diawali dari metode yang 
bersifat tradisional dengan menggunakan kuesioner sampai dengan pemanfaatan 
teknologi yang canggih dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Selain itu 
pula, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh level fraud 
awareness yang dimiliki internal auditor dalam organisasi akan berpengaruh 
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terhadap pencegahan dan pendeteksian kecurangan belum pernah dilakukan 
terutama untuk sektor publik.  
Alasan lainnya adalah kecurangan yang terjadi sebetulnya dapat 
diminimalkan apabila setiap individu dalam organisasi seperti top management, 
karyawan bahkan internal auditor memiliki kewaspadaan (awareness) yang tinggi 
terhadap kecurangan yang mungkin timbul. Kewaspadaan yang tinggi terhadap 
kecurangan ini akan berdampak kepada metode deteksi dan pencegahan yang 
akan diterapkan oleh organisasi termasuk teknologi yang digunakan. Internal 
auditor yang memiliki kewaspadaan yang tinggi terhadap kecurangan, akan 
mempersiapkan metode-metode yang mampu mencegah serta mendeteksi 
kecurangan yang dapat mengancam organisasinya.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh Fraud Awareness internal auditor sektor publik di 
Indonesia terhadap kecurangan dengan judul Pengaruh Fraud Awareness 
Internal Auditor terhadap Deteksi dan Pencegahan Kecurangan Sektor 
Publik di Indonesia (Survei Terhadap Internal Auditor Sektor Publik).  
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Fraud Awareness berpengaruh terhadap metode pencegahan 
dan pendeteksian kecurangan? 
2. Apakah Fraud Awareness berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi 
untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah Fraud Awareness berpengaruh terhadap 
metode pencegahan dan pendeteksian kecurangan. 
2. Untuk mengetahui apakah Fraud Awareness berpengaruh terhadap 
pemanfaatan teknologi untuk mendeteksi dan mencegah 
kecurangan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Kontribusi Riset 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan literature 
khususnya di bidang internal audit tentang praktek fraud yang terjadi di 
organisasi khususnya sektor publik di Indonesia.  
2. Kontribusi Praktek 
Penelitian diharapkan dapat mengetahui fraud awareness seluruh pihak 
yang terlibat dalam aktifitas organisasi sektor publik sehingga dapat 
meningkatkan fraud awareness seluruh individu dalam mencegah dan 
mendeteksi adanya kecurangan yang mungkin akan terjadi. 
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BAB II: TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN 
HIPOTESIS 
 
2.1. Fraud Awareness di Suatu Organisasi 
Saat ini, korporasi di seluruh dunia sedang menghadapi tantangan yang 
cukup kompleks seperti globalisasi, perubahan teknologi yang cukup cepat, 
perkembangan industri dan bisnis yang cepat, resiko dan kompleksitas informasi 
dan management data. Adanya tantangan dan perubahan yang cepat ini akan 
meningkatkan resiko yang dihadapai oleh korporasi termasuk resiko kecurangan 
(KPMG, 2006). Untuk merespon hal ini maka korporasi seharusnya secara 
proaktif melakukan berbagai cara dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan 
untuk meminimalkan potensi resiko kecurangan (Edge dan Sampaio, 2009). 
 Untuk meminimalkan potensi resiko kecurangan maka perusahaan 
perlu membangun kewaspadaan terhadap adanya kecurangan (fraud awareness). 
Dalam rangka membangun fraud awareness ini maka diperlukan pihak-pihak 
yang bertanggung jawab. Menurut riset yang dilakukan oleh Siregar dan Bayu 
(2015) menyebutkan ada beberapa pihak yang berperan dalam membangun 
awareness korporasi. Pertama adalah para internal auditor. Para internal auditor 
memegang peran yang utama karena pengetahuan dan pemahaman mereka 
mengenai lingkungan bisnis dan sistem pengendalian internal. Internal auditor 
akan memainkan berbagai peran dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan 
dalam sebuah korporasi yang bergantung dari arahan pihak managemen, dewan 
direksi dan komite audit.  
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KPMG (2004) menyatakan bahwa setiap bagian dalam sebuah korporasi 
harus menyadari bahwa kasus kecurangan akan berdampak kepada biaya yang 
cukup tinggi. Oleh karena itu, sebuah strategi yang komprehensif sebagai bagian 
dari management resiko kecurangan sangat penting untuk mengurangi 
kemungkinan dan dampak kecurangan. Korporasi-korporasi membutuhkan 
pengendalian internal yang efektif, pesan dan pandangan yang jelas dari dewan 
direksi, top management, dan standard, kebijakan dan sistem pelaporan mengenai 
kecurangan yang jelas, dan pelatihan fraud awareness serta pengembangan 
budaya etika yang tinggi. 
2.2. Metode Pencegahan dan Deteksi Kecurangan 
Survey tentang fraud awareness, pencegahan dan deteksi kecurangan 
sudah pernah dilakukan oleh kantor Akuntan Publik PWC (2012) yang dilakukan 
terhadap auditor yang ada di Selandia Baru. Hasil penelitiannya menemukan 
bahwa sistem pengendalian internal merupakan metode yang efektif dalam 
mendeteksi kecurangan.  
Salah satu pedoman terbaik yang disusun oleh Australian National Audit 
Office dan KPMG (2012) mengidentifikasi bahwa metode pendekatan 
pencegahan kecurangan merupakan salah satu cara yang efektif dalam menghemat 
biaya sekaligus mencegah kecurangan dalam sebuah entitas. Cara ini termasuk 
budaya organisasi, kewaspadaan yang tinggi terhadap kecurangan diantara 
karyawan, supplier juga pelanggan. Selain itu pula kerangka pengendalian internal 
yang efisien akan memampukan konsisten dengan review supplier, eksplorasi dan 
analisis data serta mekanisme pelaporan internal dan eksternal seperti hotline, web 
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based reporting dan internal reporting channels. 
Haron, dkk (2014) menemukan bahwa seorang akuntan forensik (forensic 
accountant) merupakan salah satu bagian esensi dalam sebuah organisasi yang 
bertujuan untuk mengurangi junlah kecurangan yang terjadi dalam sebuah sektor 
public. Seorang akuntan forensik sangat bermanfaat untuk menginvestigasi 
melampaui apa yang dilakukan dengan metode auditor atau akuntan tradisional. 
Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh Eiya dan Otalor (2013) menemukan 
akuntansi forensik adalah sebuah alat yang dapat memerangi kejahatan finansial 
yang di dalamnya auditor forensik sebagai seorang saksi ahli yang wajib 
menerapkan keahlian dan pengalamannya untuk mendukung opininya berdasarkan 
sebuah bukti atau isu. Namun menurut Bierstaker, dkk (2006) akuntan forensik 
tidak mampu mencegah seluruh fraud yang terjadi di sebuah entitias. Ada 
pendekatan-pendekatan lain yang harus dilakukan oleh perusahaan.  
Albrecht dan Zimbelman, dkk (2012) menemukan bahwa teknologi dapat 
secara proaktif mempercepat dalam mendeteksi adanya kecurangan dengan cara 
menganalisa data dan transaksi untuk mengisolasi kecenderungan kecurangan 
seperti trend, angka-angka dan bentuk anomaly yang lainnya. Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Rahman dan Anwar (2014) pada bank-bank Islam di 
Malaysia menemukan metode pencegahan dan deteksi kecurangan yang efektif 
adalah dengan menggunakan software protection seperti firewalls dan filtering 
software dalam sebuah system computer dengan dilindungi oleh password. 
Cara lain dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan adalah dengan 
metode daftar pertanyaan (red flags). Pincus (1989) pernah melakukan penelitian 
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tentang efektifitas kuesioner untuk melakukan proses evaluasi terhadap 
kemungkinan terjadinya kecurangan. Hasil penelitiannya menemukan bahwa 
auditor yang menggunakan kuesioner dalam menilai resiko kecurangan akan dapat 
memahami lebih komprehensif potensi terjadinya kecurangan dibandingkan 
auditor yang tidak menggunakan kuesioner. Peneliti lainnya yang dilakukan oleh 
Gullkvist dan Jokipii (2013) menemukan tentang daftar pertanyaan berdasarkan 
tipe-tipe kecurangan yang terjadi seperti kesalahan-kesalahan pengungkapan aset 
dan kecurangan pelaporan keuangan. Mereka menyimpukan bahwa daftar 
kuesioner penting dalam pelaporan internal auditor dalam mendeteksi kesalahan-
kesalahan pengungkapan aset. 
2.3. Hipotesis Penelitian 
2.3.1. Hubungan Fraud Awareness terhadap Metode Pencegahan dan 
Deteksi Kecurangan 
 
Fraud awareness adalah kewaspadaan pihak-pihak yang ada di sebuah 
organisasi terhadap kecurangan yang mungkin timbul. Pihak-pihak dalam 
organisasi yang menyadari kemungkinan terjadinya kecurangan akan waspada dan 
berupaya untuk meminimalkan terjadinya kecurangan. Mereka akan 
menggunakan berbagai metode dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya 
kecurangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Bayu (2015) 
menyatakan bahwa karyawan, akuntan publik dan komite audit sadar akan adanya 
potensi kecurangan yang dapat mengancam korporasi yang ada di Indonesia. Hasil 
penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa para responden telah memiliki fraud 
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awareness yang cukup tinggi. Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H1: Fraud awareness berpengaruh terhadap metode pencegahan dan deteksi 
kecurangan. 





2.3.2. Hubungan Fraud Awareness terhadap Pemanfaatan Teknologi dalam 
Mencegah dan Mendeteksi Kecurangan 
 
Survei yang dilakukan oleh KPMG (2010) menyatakan bahwa kerugian 
yang diakibatkan oleh sebagian besar kecurangan mengalami peningkatan dari 
$301,1 juta menjadi $345,4 juta dan para responden berpikir bahwa hanya 
sepertiga dari kerugian yang dapat dideteksi. Hal ini menunjukkan bahwa 
korporasi membutuhkan fraud awareness yang lebih tinggi dan juga system 
teknologi dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Ada berbagai alat yang 
dapat diimplementasikan dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Sebagai 
contoh, Debreceny dan Gray (2010) menyatakan bahwa kecurangan laporan 
keuangan melibatkan penjurnalan transaksi yang curang atau mengesampingkan 
penginputan jurnal yang tidak menggunakan system informasi keuangan. Manager 










menyembunyikan kecurangan transaksi dengan transaksi yang lain dengan cara 
melakukan penggabungan jurnal. Fakta ini menjadi salah satu faktor penting 
bahwa data mining saat penginputan jurnal sangat dibutuhkan. Berdasarkan 
penjelasan diatas, internal auditor sangatlah membutuhkan teknologi dalam 
mendeteksi dan mencegah terjadinya kecurangan. Maka hipotesis yang kedua 
adalah: 
H2: Fraud awareness berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi dalam 
mendeteksi dan mencegah kecurangan. 
















BAB III: METODE PENELITIAN 
3.1. Objek Penelitian 
Riset ini dilakukan dengan cara survey kepada para internal auditor yang 
ada di sektor publik. Internal auditor sektor publik yang dipilih dalam penelitian 
ini dilakukan  dengan cara judgement sampling. Data yang digunakan dalam riset 
ini adalah data primer dengan cara menyebar kuesioner terhadap para internal 
auditor. 
Riset ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif untuk menjawab 
pertanyaan penelitian seperti yang telah disebutkan dalam latar belakang. 
Responden dalam penelitian ini adalah para internal auditor di sektor publik. 
Instrument yang digunakan dalam riset ini mengadopsi instrument yang 
digunakan dalam penelitian Othman, dkk (2015). Instrumen yang dirancang terdiri 
dari tiga bagian.  
Bagian I berisi pertanyaan tentang derajat fraud awareness organisasi yang 
terjadi di instansi mereka. Dalam riset ini fraud awareness sebagai variabel 
independen (IV) dan definisi operasional fraud awareness adalah persepsi internal 
auditor tentang awareness karyawan terhadap kecurangan yang terjadi di 
instansinya. Instrumen ini dikur dengan menggunakan skala likert (1-5). Semakin 
tinggi skor maka semakin tinggi pula awareness organisasi tentang kecurangan 
yang terjadi menurut persepsi internal auditor.  
Bagian II berisi pertanyaan tentang tehnik deteksi dan pencegahan 
kecurangan yang terjadi di instansinya menurut persepsi internal auditor sebagai 
variable dependen (DV1). Instrumen ini dikur dengan menggunakan skala likert 
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(1-5). Semakin tinggi skor menunjukkan bahwa internal auditor semakin 
memahami teknik deteksi dan pencegahan kecurangan menurut persepsi internal 
auditor. Bagian III berisi pertanyaan tentang pemanfaatan teknologi untuk 
mendeteksi dan mencegah kecurangan yang terjadi menurut persepsi internal 
auditor sebagai variable dependen (DV 2). Instrumen ini dikur dengan 
menggunakan skala likert (1-5) semakin tinggi skor maka tinggi pemanfaatan 
teknologi dalam mendeteksi dan mencegah terjadi kecurangan menurut persepsi 
internal auditor. Bagian terakhir menanyakan tentang identitias responden. 
Sebelum melakukan proses analisis data, maka perlu melakukan proses 
pengujian data. Beberapa pengujian tersebut adalah: 
3.2. Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur validitas 
instrument yang digunakan dalam riset ini. Instrument dikatakan valid apabila 
pernyataan yang ada dalam kuesioner mampu mengungkapkan apa yang 
seharusnya diukur (Ghozali, 2011). Kriteria uji validtas tersebut yaitu: 
1. Cronbach Alpha if Item Deleted < Cronbach Alpha (valid). 
2. Cronbach Alpha if Item Deleted > Cronbach Alpha (tidak valid) 
3.3. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas ini digunakan untuk menunjukkan tingkat ketepatan yang 
ditunjukkan oleh instrument pengukuran (Hartono, 2007). Kriteria pengujian 
reliabilitas yaitu: 
1. Cronbach Alpha (a) > 0,60 : Reliabel.  
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2. Cronbach Alpha (a) < 0,60 : Tidak Reliabel 
3.4. Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Penelitian ini menggunakan two-tail, dikarenakan 
pengujian hipotesisnya mempunyai arah dengan tingkat signifikansi 5%. Berikut 
merupakan kriteria penerimaan hipotesisnya : 
1. Ho diterima jika nilai Sig/2 > 0.05  
2. Ha diterima jika nilai Sig/2 < 0.05 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner:  
Bapak/Ibu sebagai responden dalam penelitian ini, dimohon untuk membaca 
pernyataan-pernyataan yang ada dengan cermat sebelum menjawab kuesioner ini.  
Beri tanda centang (  ) yang menjadi jawaban pilihan Bapak/Ibu di salah satu 
kolom yang tersedia dengan kriteria:  
STS :  Sangat tidak setuju 
TS : Tidak setuju 
N :  Netral 
S : Setuju 
SS        : Sangat Setuju 
 
Fraud Awareness 





Netral Setuju Sangat 
Setuju 
1 Saya menduga kecurangan 
akan meningkat di instansi 
saya pada masa yang akan 
dating 
     
2 Instansi saya telah menjadi 
korban kecurangan 
     
3 Kecurangan yang terjadi di 
instansi ini akan saya 
laporkan kepada pihak 
yang bertanggung jawab 
     
4 Seluruh karyawan 
termasuk Kepala Bagian 
(Ka.Bag) bertanggung 
jawab untuk mendeteksi 
kecurangan yang mungkin 
akan terjadi 
     
21 
 
5 Para internal auditor 
memainkan sebuah peran 
penting dalam mendeteksi 
kecurangan di instansi saya 
     
6 Kecurangan yang terjadi di 
instansi  saya biasanya 
dideteksi dari sebuah 
proses audit 
     
7 Para karyawan di instansi 
saya biasanya berada dalam 
tekanan untuk memenuhi 
permintaan tertentu yang 
melampaui wewenangnya 
     
8 Dalam tiga tahun terakhir, 
teknik deteksi kecurangan 
di instansi saya telah 
mengalami peningkatan 
     
9 Dalam tiga tahun terakhir, 
karyawan secara teratur 




     
10  Rapat komite audit 
dilakukan dua kali setahun 
     
 
Petunjuk Pengisian: Berdasarkan daftar di bawah ini pilihlah prosedur-prosedur yang ada 
di Instansi Anda dan seberapa efektif prosedur tersebut dalam mencegah dan mendeteksi 
kecurangan yang akan terjadi. 
Fraud Detection 








Netral Efektif Sangat 
Efektif 
1 Kode etik 
organisasi  
      
2 Perbaikan dan 
review 





3 Cek latar belakang 
karyawan  
      
4 Kontrak kerja       
5 Pengauditan 
Kecurangan  
      
6 Pelaporan kebijakan 
tentang kecurangan 
      
7 Layanan 
kecurangan  
      




      
9 Audit operasional        
10 Akuntan forensic       
11 Pelatihan deteksi 
dan pencegahan 
kecurangan 
      
12 Pelatihan tentang 
etika 









      
15 Sangsi terhadap 
supplier/ kontraktor 
atau rekanan 
      
16 Peningkatan peran 
komite audit 








18 Kebijakan rotasi 
karyawan 
      
19 Departemen 
keamanan 
      
20 Program konseling 
para karyawan 
      
21 Review penggunaan 
uang tunai 
      
22 Observasi 
persediaan 
      
23 Rekonsiliasi Bank       
24 Pengawas etika 
kantor 
      
 
Dari daftar di bawah ini pilihlah jenis software audit yang digunakan di Instansi Anda dan 
seberapa efektifkah software tersebut membantu instansi saya dalam mencegah dan 























        
2 Data 
Mining 
        
3 Digital 
Analysis 
        
4 Continuous 
Auditing 
        
5 Financial 
Ratios 
        
6 Virus 
Protection 





        
8 Firewalls          
9 Filtering 
Software  




1. Nama:……………………………………………………….(Boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin: 
 Laki-Laki  
 Perempuan 
3. Usia: 
 Kurang dari 35 tahun 
 35 s/d 45 tahun 
 Diatas 45 tahun 





5. Lamanya bekerja: 
 Kurang dari 5 tahun 
 5-10 tahun 
 10-20 tahun 
 Diatas 20 tahun 
6. Sertifikasi audit yang dimiliki (boleh lebih dari satu): …………………(sebutkan) 
7. Jumlah karyawan yang ada di Departemen Internal Audit: 
 Kurang dari 10 orang 
25 
 
 10 – 25 orang 
 Lebih dari 25 orang 
8. Jenis pelatihan yang pernah diikuti: 
 Fraud 
 Audit Berbasis Teknologi 
 Audit Berbasis Resiko 
 Lainnya:…………………………………… (tolong disebutkan) 
9. Bidang layanan Jasa sektor publik:……………………….……. (sebutkan) 
 
